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INTISARI 

 

Senyawa epigallocatechin gallate (EGCG) dalam white tea memiliki sifat 

yang tidak stabil dan absropsi dalam tubuh yang kurang baik. Formulasi drug 

carrier perlu dilakukan untuk meningkatkan stabilitas dan efektivitasnya sebagai 

agen antioksidan dalam menghambat parameter stres oksidatif. Harapannya dapat 

diperoleh aktivitas biologis atau farmakologis yang lebih baik. 

Proses ekstraksi menggunakan metode infundasi dimodifikasi menjadi 

kinetic-assisted infundation (KAI) untuk memperoleh ekstrak dengan kandungan 

EGCG yang melimpah. Kuantifikasi ekstrak meliputi penetapan fenolik total dan 

flavonoid total (metode spektrofotometri) dan kadar EGCG (metode KCKT). 

Formulasi nanopolimerik pembawa ekstrak white tea menggunakan metode gelasi 

ionik dengan variasi kitosan dan alginat. Optimasi formula menggunakan 

pendekatan design of experiment (DoE). Karakterisasi nanopolimer meliputi 

morfologi partikel, evaluasi partikel, studi interaksi komponen bahan. Nanopolimer 

optimum dan ekstrak bebas dilakukan pengujian bioaktivitas secara in vivo pada 

pemodelan stres oksidatif dengan hewan uji diabetes tipe 2. Hewan uji diinduksi 

streptozotosin-nikotinamid (STZ-NA) dengan monitoring kadar glukosa darah. 

Parameter stres oksidatif yang diukur meliputi superoxide dismutase (SOD), 

glutathione (GSH) dan glutathione peroxidase (GPx). Organ pankreas dan hepar 

dibuat preparat histologik dengan pewarnaan hematoksilin-eosin (HE). 

Metode ekstraksi menggunakan teknik KAI mampu menghasilkan ekstrak 

white tea dengan karakteristik yang baik. Kondisi ekstraksi yang optimal pada 

teknik KAI dapat meningkatkan perolehan rendemen, kandungan EGCG, TPC dan 

TFC dengan faktor optimal pada konsentrasi 14,75%, kecepatan pengadukan 440 

rpm dan waktu ekstraksi 12,32 menit. Campuran optimum antara kitosan 0,11%, 

alginat 0,04% dan ekstrak 0,06% menghasilkan nanopolimer dengan ukuran 

partikel 294,3 ± 6,98, muatan ionik partikel besar 29,7 ± 1,31 dan efisiensi 

penjerapan EGCG sebesar 77,21 ± 0,80. Pemberian nanopolimer ekstrak white tea 

dapat membantu dalam penanganan stres oksidatif pada model tikus diabetes tipe 2 

yang sebelumnya diinduksi menggunakan STZ-NA. Keseluruhan hasil riset ini 

dapat digunakan pada rancangan produk nutrasetika yang dapat membantu pasien 

diabetes. 

 

Kata kunci: EGCG, white tea, nanopolimer, kitosan, stres oksidatif, diabetes 
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ABSTRACT 

 

The epigallocatechin gallate (EGCG) in white tea has unstable properties and 

poor absorption in the body. Drug carrier formulation needs to be done to improve 

its stability and effectiveness as an antioxidant in inhibiting oxidative stress. The 

hope is that it can obtain better biological or pharmacological activity. 

The extraction process using the infundation method is modified into kinetic-

assisted infundation (KAI) to obtain an extract with abundant EGCG content. 

Extract quantification includes the determination of total phenolic and total 

flavonoid (spectrophotometric method) and EGCG levels (HPLC method). The 

nano polymeric formulation of white tea extract carrier uses the ionic gelation 

method with variations of chitosan and alginate. Formula optimization uses the 

design of experiment (DoE) approach. The characterization of nanopolymers 

includes particle morphology, particle evaluation, a study of material component 

interactions. Optimum nanopolymers and free extracts were carried out in vivo 

bioactivity testing on oxidative stress modeling with type 2 diabetes test animals. 

Test animals were induced by streptozotocin-nicotinamide (STZ-NA) by 

monitoring blood glucose levels. Oxidative stress parameters measured included 

superoxide dismutase (SOD), glutathione (GSH) and glutathione peroxidase (GPx). 

Pancreatic and liver organs are made histological preparations with hematoxylin-

eosin (HE) staining. 

The extraction method using the KAI technique can produce white tea extract 

with good characteristics. The optimal extraction conditions in the KAI technique 

can increase the yield, EGCG, TPC, and TFC content with the optimal factor at a 

concentration of 14.75%, stirring speed 440 rpm, and extraction time of 12.32 

minutes. The optimum mixture of 0.11% chitosan, 0.04% alginate, and 0.06% 

extract produces a nano polymer with a particle size of 294.3 ± 6.98, a large particle 

ionic charge of 29.7 ± 1.31, and an EGCG absorption efficiency of 77,21 ± 0.80. 

Administration of white tea extract nanopolymers has been shown to suppress 

oxidative stress in type 2 diabetes using mice that were previously induced using 

STZ-NA. The overall results of this research can be used in the design of 

nutraceutical products that can help diabetes patients. 

 

Key word: EGCG, white tea, nanopolymers, chitosan, oxidative stress, diabetes
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

White tea merupakan produk teh yang banyak mengandung senyawa 

polifenol dibandingkan jenis lainnya. Pengolahannya melalui pelayuan dan 

pengeringan yang singkat sehingga tidak melalui proses oksidasi enzimatis. 

Menurut Almajano dkk. (2008), polifenol utama pada white tea adalah katekin dan 

derivatnya. Katekin merupakan polifenol utama daun teh yang meliputi epicatechin 

(EC), epigallocatechin (EGC),  epicatechin gallate (ECG), gallocatechin (GC), 

gallocatechin gallate (GCG) dan epigallocatechin gallate (EGCG) (Dias dkk., 

2013; C. J. Hu dkk., 2016; Tounekti dkk., 2013). Secara umum total derivat katekin 

dalam sampel kering mencapai 30% (Zhang dan Ruan, 2016). Menurut Zhao dkk. 

(2011), kandungan katekin total pada white tea lebih banyak dari teh hijau dengan 

kandungan senyawa yang mirip.  

Potensi daun teh utamanya white tea sangat menarik karena adanya berbagai 

aktivitas farmakologi yang sudah diketahui terutama diabetes. Ekstrak white tea 

memiliki aktivitas antidiabetes pada tikus yang diinduksi streptozotosin (Islam, 

2011). Salah satu target terapi dari diabetes adalah reduksi dan penghambatan stres 

oksidatif yang muncul (Dharshini dkk., 2020; Dias dkk., 2013; Halim dan Halim, 

2019; Ighodaro, 2018). Senyawa EGCG daun teh memiliki peran utama sebagai 

agen penghambat stres oksidatif pada kondisi diabetes (Chowdhury dkk., 2016; 

Yoon dkk., 2014). Hasil uji in vitro dan in vivo untuk white tea maupun EGCG 

memiliki aktivitas yang baik sebagai agen penghambat stres oksidatif (Raposo dkk., 

2015; Su dkk., 2016; Yen dkk., 2013; Zhong dkk., 2016).



2 

 

 

 

Stabilitas senyawa fenolik terutama EGCG dalam ekstrak white tea berkaitan 

dengan aktivitas farmakologi yang dihasilkan. Senyawa EGCG maupun fenolik 

yang lain memiliki sifat sensitif terhadap oksigen, temperatur, cahaya dan pH (Li 

dan Wang, 2015; Liu dkk., 2016b). Senyawa EGCG juga memiliki bioavailabilitas 

yang rendah, tidak stabil dalam suasana netral dan lingkungan basa di saluran cerna 

(Dube dkk., 2011, 2010a, 2010b; B. Hu dkk., 2016). Oleh karena itu, inovasi untuk  

meningkatkan stabilitas dan mencegah degradasi ketika diaplikasikan dalam 

sediaan oral sangat dibutuhkan. Nanopolimerik menjadi terobosan yang dapat 

dikembangkan dalam formulasi. Menurut Zorzi dkk. (2015), keuntungan aplikasi 

sistem penghantaran untuk mengasosiasikan ekstrak komplek berdasarkan respon 

biologis yaitu meningkatkan efek farmakologis karena pelepasan dapat 

dikendalikan. 

Nanopolimer sudah seharusnya memiliki kualitas ideal sebagai 

pengembangan sistem penghantaran senyawa bahan alam. Oleh karena itu, 

nanopolimerik ekstrak white tea dirancang dan dibangun dari awal preparasi 

ekstrak, formulasi, hingga uji aktivitas. Teknologi dan metode ekstraksi daun teh 

terus dikembangkan baik menggunakan pelarut air maupun organik hingga 

modifikasi perlakuan (Banerjee dan Chatterjee, 2015; Cui dkk., 2017; 

Hajiaghaalipour dkk., 2016; He dkk., 2014; Ko dkk., 2014; Nkhili dkk., 2009; 

Nshimiyimana dan He, 2010; Sousa dkk., 2016; Zderic dan Zondervan, 2017). 

Akan tetapi, serangkaian metode ekstraksi saat ini masih memiliki sisi kelemahan 

diantaranya efisiensi dan efektivitas pelarut. Modifikasi pelarut dan optimasi terkait 

ekstraksi diperlukan untuk memperoleh ekstrak kaya EGCG (meningkatkan 

rendemen dan menjaga stabilitas). Selain itu, belum ada laporan terkait evaluasi 
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prosedur ekstraksi multi step menggunakann pelarut air yang dimodifikasi dengan 

teknik penambahan pengadukan yang kontinyu. Modifikasi dalam pengembangan 

ekstraksi ini selanjutnya disebut kinetic-assisted infundation (KAI). 

Teknologi nanopolimer berbahan aktif ekstrak teh maupun senyawa EGCG 

juga terus dikembangkan (Liu dkk., 2016a; Sanna dkk., 2015; Wrona dkk., 2017; 

Zou dkk., 2015). Namun demikian, modifikasi polimer untuk mengasosiasikan 

ekstrak white tea menggunakan kitosan dan alginat belum dilaporkan. Kitosan 

sebagai polimer bermuatan positif terbukti memiliki kemampuan menembus sistem 

saluran pencernaan dengan baik hingga plasma (Dube dkk., 2011, 2010b; Wang 

dkk., 2017). Kitosan banyak diaplikasikan dalam formulasi karena sifatnya yang 

biodegradabel, biokompatibel, tidak beracun dan mukoadhesif (Azuma dkk., 2015; 

Nilsen-Nygaard dkk., 2015; Saikia dkk., 2015). Alginat memiliki kelebihan sebagai 

polimer bermuatan negatif dengan ikatan yang lebih panjang dibandingkan cross 

link lainnya. Kombinasi kitosan dan alginat sangat cocok untuk mengasosiasikan 

ekstrak komplek dengan karakter saling melengkapi (Park dkk., 2016). Evaluasi  in 

vivo terhadap parameter stres oksidatif nanopolimer kitosan-alginat pembawa 

ekstrak white tea juga belum ada laporan publikasi, utamanya pada kondisi diabetes 

tipe 2. 

Berdasarkan potensi EGCG dalam white tea dilakukan penelitian tentang 

modifikasi ekstraksi, formulasi nanopolimer dan parameter stres oksidatif pada 

kondisi diabetes tipe 2. Selain modifikasi ekstraksi, juga dilakukan optimasi 

ekstraksi pada pengembangan teknik KAI. Penetapan TPC dan TFC menggunakan 

metode spektrofotometri dan kadar EGCG menggunakan instrumen kromatografi 
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cair kinerja tinggi (KCKT). Optimasi proses ekstraksi white tea menggunakan 

pendekatan dengan central composite design (CCD). 

Optimasi formula menggunakan pendekatan CCD dengan faktor utama 

konsentrasi kitosan, alginat dan ekstrak white tea. Karakterisasi meliputi morfologi 

partikel menggunakan transmission electron microscopy (TEM) dan scanning 

electron microscopy (SEM), diameter ukuran partikel dan zeta potensial 

menggunakan particle size analyzer (PSA), studi interaksi bahan menggunakan 

fourier transform infrared spectroscopy (FTIR). Studi pelepasan EGCG secara in 

vitro dan studi stabilitas partikel nanopolimer dievaluasi dengan menetapkan 

ukuran partikel, indeks polidispersitas, zeta potensial dan mobilitas elektroforesis.  

Evaluasi parameter stres oksidatif menggunakan hewan uji tikus dengan 

model diabetes tipe 2. Hewan uji diinduksi streptozotosin-nikotinamid (STZ-NA) 

dengan monitoring kadar glukosa darah. Parameter stres oksidatif yang diukur dari 

homogenat hepar meliputi malondialdehyde (MDA), superoxside dismutase 

(SOD), gluthatione peroxsidase (GPx) dan pengukuran gluthatione (GSH) total. 

Organ pankreas dan hepar dibuat preparat histologik untuk evaluasi morfologi 

jaringan. Harapan kedepan dapat diperoleh produk nutraseutika berbasis 

nanopolimerik ektrak white tea yang memiliki khasiat sebagai agen penghambat 

maupun reduksi stres oksidatif pada penderita diabetes tipe 2. 
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1. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, fokus permasalahan pada penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apa yang menjadi parameter kritis dalam pengembangan teknik ekstraksi 

menggunakan kinetic-assisted infundation (KAI) dan kondisi yang 

optimal dari proses KAI? 

2. Bagaimana formula optimum hasil formulasi nanopolimer kitosan-

alginat pembawa ekstrak white tea (NP-EWT) dan karakteristik 

nanopolimer optimum yang dihasilkan? 

3. Apakah pemberian nanopolimer ekstrak white tea pada hewan uji tikus 

dapat mempengaruhi parameter stres oksidatif yang meliputi MDA, 

SOD, GPx dan GSH total pada kondisi diabetes tipe 2? 

 

Tiga rumusan masalah di atas merupakan bagian dari roadmap besar 

penelitian yang dikerjakan peneliti. Masing-masing rumusan mendukung arah 

pengembangan dalam produk nutraseutik untuk membantu terapi diabetes tipe 2 

maupun produk kosmeseutika. Adapun roadmap penelitian tersebut disajikan pada 

Gambar 1.
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Gambar 1. Roadmap penelitian dengan objek white tea dari Camellia sinensis (L.) Kuntze 
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2. Keaslian Penelitian 

Penelitian pada disertasi ini adalah bagian dari roadmap pengembangan 

produk fitofarmasetika dan sistem penghantaran material aktif berbasis bahan alam 

dari penulis (Gambar 1). Penelitian ini berfokus pada modifikasi teknologi ekstraksi 

sederhana, formulasi dan pengujian bioaktivitasnya. Selanjutnya mengerucut 

menjadi tiga topik utama, yaitu modifikasi teknik ekstraksi dan optimasi ekstraksi 

white tea, formulasi dan optimasi nanopolimer pembawa ekstrak white tea dan uji 

bioaktivitas secara in vivo terhadap parameter stres oksidatif pada kondisi diabetes 

tipe 2 (diagram alir penelitian disertasi pada roadmap penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1). Secara umum ketiga ide gagasan ini belum pernah dipublikasikan baik 

pada jurnal nasional maupun internasional. Skema detail dari keaslian penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

Berdasarkan penelusuran penulis melalui indeks jurnal-jurnal internasional 

(Scopus, Science Direct, Elsevier, Springer, ACS Publications, Nature, Taylor and 

Francis, Wiley online library, PubMed, American Chemistry Society, Plosone, 

MDPI dan lain-lain), disertasi online maupun website institusi, ketiga sub tema 

dalam diagram alir konsep penelitian disertasi ini belum dilaporkan. Berbagai 

metode ekstraksi daun teh yang sudah dikembangkan dengan perlakuan suhu 

(Bazinet dkk., 2007; Damiani dkk., 2014; Li dkk., 2012; Venditti dkk., 2010), 

perlakuan pH dalam proses ekstraksi (Park dkk., 2002; Vuong dkk., 2013; 

Zimmermann dan Gleichenhagen, 2011), perlakuan ekstrim dingin dan buffer pH 

setelah ekstraksi (Widyaningrum dkk., 2015). Namun demikian, belum ada 

penelitian terkait modifikasi ekstraksi, khususnya pengembangan infundasi dengan 

http://ezproxy.ugm.ac.id/login?url=http://pubs.acs.org
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teknik KAI. Metode ekstraksi KAI dikombinasikan dengan perlakuan ekstrim 

dingin dan fraksinasi.  

Formulasi senyawa tunggal EGCG sudah dikembangkan dalam berbagai 

sistem penghantaran seperti nanoenkapsulasi, nanoliposom, solid lipid 

nanoparticles, dan beberapa kompleksasi dalam bentuk sediaan cair (Fangueiro 

dkk., 2016, 2014; Fu dkk., 2011; Gómez-Mascaraque dkk., 2016; Istenič dkk., 

2016; Krupkova dkk., 2016; Park dkk., 2016; Radhakrishnan dkk., 2016; Smith 

dkk., 2010; Wei dkk., 2015; Zou dkk., 2015, 2014). Formulasi ekstrak white tea 

sudah dikembangkan dalam bentuk polimerik nanopartikel dengan polimer poly (ε-

caprolactone) – alginat dan metode yang digunakan adalah nanopresipitasi (Sanna 

dkk., 2015). Penelitian disertasi ini mengoptimalisasi enkapsulasi dengan target 

terbentuk nanopartikel ekstrak white tea dengan mengembangkan polimer kitosan 

– alginat. Sisi keterbaruan ada pada polimer kitosan dan alginat yang belum 

diaplikasikan pada pengembangan sistem penghantaran ekstrak komplek dengan 

metode gelasi ionik.  

Studi bioaktivitas pada stres oksidatif kondisi diabetes tipe 2 terhadap 

nanopolimer ekstrak white tea belum pernah dilaporkan. Studi yang ada terbatas 

pada eksplorasi ekstrak white tea terhadap antidiabetes dengan parameter utama 

penurunan glukosa darah (Islam, 2011). Efek pemberian white tea terhadap 

peningkatan cardiac glycolitic dan profil oksidatif prediabetes (Alves dkk., 2015). 

Senyawa tunggal EGCG sebagai agen proteksi terhadap diabetes nefropati (Yoon 

dkk., 2014). Keterbaruan pada tahapan ini adalah evaluasi parameter stres oksidatif 

pada kondisi diabetes tipe 2 yang diinduksi streptozotosin dengan pemberian 

formula nanopolimer ekstrak white tea.
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Gambar 2. Skema keaslian dan keterbaruan penelitian disertasi

Hasil penelitian yang sudah dilaporkan dalam publikasi: 

o Ekstraksi katekin dari green tea dengan pelarut air pada 
suhu tinggi (95°C, 5-10 menit), atau suhu yang lebih rendah 

(60°C - 80°C selama 20 menit). Rasio pelarut dan bahan 

(100 ml : 1 g/ 40 ml: 1 g/ 9 ml: 1 g) dengan ekstraksi multi-

langkah (Perva-Uzunalić dkk., 2006). 
o Damiani dkk., (2014) membandingkan metode ekstraksi 

white tea cara dingin (20-25C; 2 jam) dan panas  (70C; 7 

menit) dengan pelarut air. 

o Proses ekstraksi dengan air panas. Stabilitas EGCG selama 

ekstraksi dipengaruhi oleh pH, EGCG lebih stabil dengan 

pH di bawah 4 (Vuong dkk., 2013a, 2013b, 2011). 
o Ekstraksi derivate katekin dari green tea dengan 

penyeduhan selama 7 menit pada suhu konstan 100°C pH 3 

memberikan hasil yang lebih baik. Pelarut air 

ditambahkkan buffer fosfat dan kombinasi asam askorbat-
asam sitrat (Zimmermann dan Gleichenhagen, 2011). 

o Modifikasi ekstraksi dengan perlakuan ekstrim dingin pada 

green tea dengan pelarut air dan buffer pH pasca ekstraksi 

(Widyaningrum dkk., 2015). 

Hasil penelitian yang sudah dilaporkan dalam publikasi: 

o Nanoekapsulasi ekstrak white tea dengan polimer poly(ε-

caprolactone) (PCL) dan alginat. Formulasi menggunakan 

metode nanopresipitasi (Sanna dkk., 2015). 
o Formulasi nanoenkapsulasi alginat-kitosan pembawa 

EGCG dengan teknik homogenisasi tekanan tinggi, 

preparasi menggunakan prinsip interaksi elektrostatik 

polimer. Uji aktivitas dengan deteminasi DPPH (Park dkk., 
2016). 

o Pengembangan sistem penghantaran katekin dan kelator 

sodium meta borate terhadap stres oksidatif yang diinduksi 

sodium fluoride pada tikus. Polimer utama adalah PLGA 
dengan metode emulsion–diffusion–evaporation yang 

dimodifikasi (Samanta dkk., 2016). 

o Sistem penghantaran menggunakan dextran sulfate-kitosan 

dengan inti nanoliposome untuk meningkatkan stabilitas  
EGCG dalam saluran pencernaan (Zou dkk., 2015). 

o Fangueiro dkk., (2016) memformulasikan EGCG dalam 

sistem penghantaran kationik lipid nanopartikel untuk 

target terapi pada mata. Lipid nanopartikel dibuat dengan 
teknik multiple-emulsion (w/o/w). 

 

Hasil penelitian yang sudah dilaporkan dalam publikasi: 

o Evaluasi terhadap efek neuroproteksi dari ekstrak white tea 

dengan parameter stres oksidatif menggunakan pemodelan 

striatal immortalized cell lines yang diinduksi H2O2 

(Almajano dkk., 2011) . 
o Efek pemberian ekatrak air white tea terhadap antidiabetes 

pada tikus yang diinduksi STZ (Islam, 2011). 

o (Oršolić dkk., 2013) mengkaji kerusakan DNA dan lipid 

peroksidasi pada mencit diabetes (induksi aloksan) yang 
diberi perlakuan propolis dan EGCG. 

o Efek proteksi EGCG terhadap diabetes nefropati pada 

mencit yang diinduksi STZ (Yoon dkk., 2014). 

o Mempelajari mekanisme molekuler seduhan white tea 
terhadap aktivitas pencegahan stres oksidatif pada tikus 

yang diinduksi adriamycin (Espinosa dkk., 2014). 

o Su dkk., (2016) meneliti efek pemberian ekstrak air dari pu-

erh tea terhadap reduksi stres oksidatif dan hepatoprotektif 

pada tikus yang diberi diet tinggi lemak. 

Target penelitian:  
Modifikasi kinetic-assisted infundation (KAI) khususnya 

untuk produk white tea 

Target penelitian:  
Formulasi nanopolimerik kitosan – alginat ekstrak white tea 

dengan metode gelasi ionik 

Target penelitian:  

Studi bioaktivitas in vivo formula optimum nanopolimerik k 

terhadap stres oksidatif pada kondisi diabetes tipe 2 dengan 

parameter MDA, SOD, GSH dan GPx 

Sisi keterbaruan: belum ada laporan publikasi terkait 

efek pemberian ekstrak white tea maupun produk 

nanopolimerik terhadap respon stres oksidatif pada 

kondisi diabetes tipe 2 yang diinduksi streptozotocin 

 

Sisi keterbaruan: belum ada laporan publikasi terkait 

formulasi nanopolimerik kitosan - alginat untuk bahan 

aktif dari ekstrak white tea 

Sisi keterbaruan: belum ada laporan publikasi terkait 

prosedur ekstraksi berurutan: modifikasi kinetic-assisted 

infundation (KAI)-ekstrim dingin-fraksinasi etil asetat 

khususnya untuk produk white tea 

 

Ekstraksi EGCG daun teh Formulasi nanoenkapsulasi ekstrak white tea Stres oksidatif pada kondisi diabetes tipe 2 
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3. Urgensi atau Kepentingan Penelitian 

Indonesia memiliki potensi perkebunan teh yang potensial baik di pulau Jawa, 

Sumatera maupun Kalimantan. Teh menjadi komoditi penting dalam perekonomian 

di Indonesia. Adapun urgensi untuk terus dikembangkan dapat diuraikan pada poin-

poin berikut. 

a. Bagi dunia kefarmasian riset ini akan memberikan informasi dalam 

pengembangan konsep ekstraksi dan pengembangan formulasi pada 

banyak produk nutrasetika, kosmetik maupun farmasi herbal 

menggunakan ekstrak dari daun teh yang melimpah dan memiliki efek 

farmakologis. Studi bioaktivitas in vivo dapat mendukung formulasi 

nanopolimer yang dikembangakan dalam terapi diabetes terutama 

penhambatan parameter stres oksidatif pada pemodelan diabetes tipe 2. 

b. Bagi peneliti sendiri ini akan membantu dalam pengembangan kepakaran 

yang ditekuninya. Penelitian ini mengembangkan formulasi 

nanopolimerik ekstrak white tea menggunakan polimer kitosan dan 

alginat yang belum pernah dikembangkan. Indonesia sendiri sangat 

potensial sebagai produsen kitosan dan alginat karena kekayaan 

kemaritiman yang ada.  

c. Bagi industri dibidang farmasi, kosmetik dan pangan tentunya dapat 

menjadikan ide gagasan baru dalam membuat produk berbasis material 

aktif dari bahan alam. Studi pengembangan metode ekstraksi white tea 

sangat mendukung preparasi bahan baku ekstrak untuk keperluan industri. 

Teknologi ini  dapat memberikan terobosan dalam produk yang siap 

ditransfer pada bentuk sediaan farmasi tertentu. Sehingga harapannya 
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dapat dibuat produk farmasi dengan target sebagai nutrasetika atau 

membantu dalam terapi diabetes. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian disertasi ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Menetapkan parameter kritis dalam pengembangan teknik ekstraksi 

menggunakan kinetic-assisted infundation (KAI) dan menetapkan 

kondisi yang optimal dari proses KAI. 

2. Menetapkan formula optimum hasil formulasi nanopolimerik kitosan-

alginat pembawa ekstrak white tea (NP-EWT) dan menetapkan 

karakteristik nanopolimer optimum. 

3. Menetapkan parameter stres oksidatif dengan parameter MDA, SOD, 

GPx dan GSH total pada kondisi diabetes tipe 2 dari formula optimum 

nanopolimer kitosan-alginat pembawa ekstrak white tea. 
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